ABSTRAK

Skripsi atas nama ROELA ANGGELINA. NIM 2615.044, dengan judul
“Etika Remaja dari Keluarga Broken Home di Jorong Sidodadi, Kecamatan
Kinali, Kabupaten Pasaman Barat”. Program studi Bimbingan dan Konseling,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Bukittinggi.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya beberapa remaja yang
memperlihatkan tingkah lakunya yang melanggar etika baik di dalam keluarga
maupun di masyarakat, seperti pulang larut malam, bicara kasar, tidak disiplin,
berperilaku tidak sopan, merokok, ugal-ugalan di jalan, dan melawan orang tua.
Latar belakang terjadinya kasus tersebut dimungkinkan oleh beberapa sebab,
antara lain pergaulan teman sebaya, media sosial, dan atau hilangnya sosok atau
figur idealnya. Penyebab utamanya adalah situasi dan kondisi keluarga yang
broken home. Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah etika remaja dari
keluarga broken home dan adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
etika remaja dari keluarga broken home di jorong Sidodadi.

Jenis penelitian ini bersifat field research (penelitian lapangan) dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah observasi, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan
adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik
pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi data.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di jorong Sidodadi, Kecamatan
Kinali, Kabupaten Pasaman Barat dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa etika
remaja broken home di lingkungan keluarga remaja cenderung menunjukkan
perilaku susah diatur hingga melawan orang tua. Di lingkungan masyarakat,
kecenderung masyarakat/ tetangga tidak bisa menaruh kepercayaan kepada
remaja, sikap sopan santun dan budi pekerti yang ditunjukkan remaja juga kurang
baik, akan tetapi ketika masyarakat/ tetangga memberi teguran remaja merasa
malu dan menanggapi dengan diam, kecenderungan masyarakat menegur karena
remaja mengganggu ketenangan masyarakat sekitar dengan ugal-ugalan di jalan
saat jam istirahat malam, mempengaruhi remaja lainnya untuk bermain judi,
minum-minum, merokok, dan mencuri ayam. Pada umumnya remaja sulit untuk
menahan amarah yang biasanya ditujukan kepada orang tua mereka dengan
berkata-kata kasar, berkata-kata kotor, tak jarang juga kontak fisik, hingga pergi
meninggalkan rumah, tanggung jawab orang tua terhadap remaja broken home
pada umumnya masih belum terlaksana dengan baik, beberapa tanggung jawab
belum bisa dipenuhi oleh orang tua kepada remaja mereka seperti tanggung jawab
mengenai pemenuhan kebutuhan fisik dan pemenuhan akan pendidikan remaja.
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